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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran realistic mathematics 
education pada siswa kelas VIII H SMP Negeri 17 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.Teknik pengumpulan 
data melalui metode observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi.Teknik 
analisis data melalui metode alur yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan simpulan (verifikasi data).Keabsahan data 
menggunakan triangulasi penyidik. Hasil penelitian peningkatan aktivitas belajar 
matematika diperoleh bahwa (1) Aktivitas siswa dalam bertanya dari kondisi awal 
hanya (19,05%), siklus I (42,86%), dan siklus II meningkat menjadi (85,71%), (2) 
Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapatdari kondisi awal (14,29%), siklus I 
(38,10%), dan siklus II meningkat menjadi (90,48%), (3) Aktivitas siswa dalam 
menjawab pertanyaan gurudari kondisi awal (23,81%), siklus I (52,38%), dan siklus 
II meningkat menjadi (85,71%), (4) Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan siswa 
laindari kondisi awal (42,86%), siklus I (66,67%), dan pada siklus II meningkat 
menjadi (90,48%), dan (5) Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan oleh gurudari kondisi awal (33,33%), siklus I (52,38%), dan pada siklus II 
meningkat menjadi (80,95%).Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan 
aktivitas belajar matematika. 
 




This study aims to describe the increase in mathematics learning activities by using 
realistic learning model mathematics education in students of class VIII H SMP 
Negeri 17 Surakarta academic year 2016/2017. This research is a classroom action 
research. Techniques of collecting data through observation methods, tests, field 
notes, and documentation.Data analysis techniques through the flow method that 
includes three components of data reduction, data presentation and withdrawal of 
conclusions (data verification).The validity of the data using triangulation of 
investigators. The result of the research showed that (1) students' activity in asking 
from initial condition only (19,05%), cycle I (42,86%), and cycle II increased to 
(85,71%), (2) Student activity in submitting opinion from initial condition (14,29%), 
cycle I (38,10%), and cycle II increased to (90,48%), (3) Student activity in answer 
teacher question from initial condition (23 , 81%), cycle I (52.38%), and cycle II 
increased to (85.71%), (4) Student activity in cooperation with other students from 
initial condition (42,86%), cycle I (66 , 67%), and in cycle II increased to (90,48%), 
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and (5) student activity in solving problem given by teacher from initial condition 
(33,33%), cycle I (52,38%), and in cycle II increased to (80,95%). Based on the 
description can be concluded that the application of learning model realistic 
mathematics education can increase learning activities mathematics. 
 
Keywords: activity, learning, learning model realistic mathematics education. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang masa, sampai kapanpun dan 
dimanapun ia berada pendidikan dibutuhkan oleh setiap manusia. Manusia akan 
sulit berkembang tanpa pendidikan sehingga pendidikan sangat penting bagi 
manusia. Hal ini juga dituangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Matematika adalah salah satu bidang studi yang dipelajari siswa dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Sutama (2015:56) menyatakan matematika 
adalah salah satu ilmu pengetahuan yang memiliki objek abstrak dan dibangun 
melalui proses penalaran deduktif, yang kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai 
akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep dalam 
matematika bersifat sangat kuat dan jelas. Mengingat pentingnya peranan 
matematika timbul harapan agar prestasi belajar matematika dapat ditingkatkan, 
tetapi dalam kenyataan menunjukkan prestasi belajar matematika masih tergolong 
rendah. Hal itu dapat dilihat dari hasil survei Pusat Statistik Internasional untuk 
Pendidikan (National Center for Education in Statistic) tahun 2003 Indonesia 
berada diperingkat ke 39 dari 41 negara dalam pembelajaran matematika. Data 
UNESCO, mutu pendidikan matematika di Indonesia berada pada peringkat 34 
dari 38 negara yang diamati.  
Dari observasi awal menunjukkan di SMP Negeri 17 Surakarta, peneliti 
memperoleh data bahwa pembelajaran yang ada di dalam kelas VIII H SMP 
Negeri 17 Surakarta menunjukkan : 1) Aktivitas siswa dalam bertanya ada               
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4 siswa (19,05%), 2) Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat ada 3 siswa 
(14,29%), 3) Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru ada 5 siswa 
(23,81%), 4) Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan siswa lain ada 9 siswa 
(42,86%), 5) Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 
guru ada 7 siswa (33,33%). Hal ini memperlihatkan kurangnya aktivitas siswa 
dalam belajar dan kurangnya konsentrasi dalam menerima pelajaran sehingga 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa belajar matematika di SMP Negeri 17 
Surakarta masih tergolong rendah. 
Hal yang menyebabkan rendahnya aktivitas belajar matematika adalah 
pembelajaran matematika yang terpusat pada guru. Dalam penyampaian materi, 
guru cenderung monoton menguasai kelas sehingga siswa kurang leluasa dalam 
menyampaikan ide-idenya.Siswa kurang rajin dalam mengerjakan latihan-latihan 
soal. Siswa takut bertanya kepada guru apabila kurang jelas atau tidak paham. 
Menurut Paul B. Diedirich (dalam Rohani, 2010: 9) setelah mengadakan 
penyelidikan, menyimpulkan terdapat berbagai macam kegiatan peserta didik 
yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa, antara lain: a) Visual activities, 
b) Oral activities, c) Listening activities, d) Writing activities, e) Drawing 
activities, f) Motor activities, g) Mental activities, h) Emotional activities. Akan 
tetapi, kenyataannya aktivitas belajar siswa belum mencakup dalam kegiatan 
tersebut. Sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi rendah.  
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII 
H SMP Negeri 17 Surakarta, diketahui bahwa metode yang digunakan oleh guru 
ketika mengajar yaitu dengan menggunakan metode konvensional. Metode 
konvensional merupakan metode yang selama ini sering digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. Metode ini adalah salah satu metode pembelajaran yang 
bepusat pada guru. Metode konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek belajar 
yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif (Sanjaya, 2011: 259). Jadi 
pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab dan penugasan. Untuk itu diperlukan pemilihan pendekatan dan model 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika yang mampu 
meningkatkan aktivitas belajar matematika. 
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Model pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas belajar salah 
satunya yaitu model pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education). 
Teffers (dalam Wijaya, 2012:21) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
realistik atau realistic mathematics education adalah pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan permasalahan realistik sebagai fondasi dalam membangun 
konsep matematika. Dengan adanya model pembelajaran RME, siswa diharapkan 
dapat mencipta ulang matematika dibawah bimbingan guru dan bahan pelajaran. 
Dan untuk mencipta ulang matematika menjadi bentuk formal dan abstrak, siswa 
diarahkan bergerak secara bertahap dari penggunaan pengetahuan dan strategi 
penyelesaian informal, intuitif dan konkret menuju ke yang lebih formal, abstrak, 
dan baku. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran terpusat pada siswa (Student 
Centered), sehingga dapat dipastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang 
menerapkan model pembelajaran RME akan jauh lebih menyenangkan untuk 
siswa. Siswa akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 
ketertarikan dan motivasi serta minat mereka tumbuh dan berkembang. Dan 
sebagai dampak pengiringnya, aktivitas belajar dapat meningkat.   
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa 
dalam bertanya, (2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam 
mengajukan pendapat, (3) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru, (4) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa 
dalam bekerjasama dengan siswa lain, dan (5) Untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. 
 
2. METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Surakarta. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan melalui 
kolaborasiantara peneliti dan guru matematika. Menurut Sutama (2015: 134) PTK 
merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berakar dari 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar, kemudian 
direfleksikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindak lanjuti dengan 
tindakan-tindakan nyata yang terencana dan terukur. Menurut Sanjaya (2011: 35) 
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PTK dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam 
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut 
dengan cara malakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 
serta menganalisa setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Surakarta dengan Objek 
penelitian siswa kelas VIII H SMP Negeri 17 Surakarta yang berjumlah 21 siswa. 
Guru matematika dan peneliti dilibatkan secara langsung sejak dialog awal, 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan evaluasi. 
Instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman observasi untuk mengetahui 
gambaran langsung mengenai aktivitas siswa saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran, catatan lapangan untuk mencatat semua hal yang terjadi selama 
proses penelitian, metode tes untuk memperoleh data hasil belajar matematika 
siswa, dan metode dokumentasi untuk mengambil gambar berlangsungnya proses 
pembelajaran matematika dan hasil penelitian.  
Validitas data penelitian diperiksa melalui triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode. 
Triangulasi metode adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti 
bersama guru matematika SMP Negeri 17 Surakarta. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang 
dianalisis dengan teknik deskriptif komparatif yang meliputi tiga komponenyaitu 
1) pengumpulan data, 2)  penyajian data dan 3) penarikan simpulan (verifikasi 
data). Indikator aktivitas belajar pada penelitian ini yaitu: Aktivitas siswa dalam 
bertanya mencapai (50,00%), Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat 
mencapai (50,00%), Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru (50,00%), 
Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan siswa lain (55,00%), dan Aktivitas 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan pembelajaran yang dilaksanalan secara menyeluruh pada siklus 
I dan siklus II dengan penerapan pembelajaran Realistic Mathematics Education, 
terjadi peningkatan aktivitas belajar matematika materi kubus dan balok siswa 
kelas VIII H SMP Negeri 17 Surakarta. 
Data yang diperoleh peneliti mengenai peningkatan aktivitas belajar 
matematika materi Pythagoras siswa kelas VIII H SMP Negeri 17 Surakarta dari 
sebelum tindakan, siklus I, siklus II disajikan dalam tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa 
No Indikator Aktivitas 
Belajar Matematika  
Sebelum 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
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5 Aktivitas siswa dalam 
menyelesaikan masalah 











Adapun grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa dari 
sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada gambar 
 
 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika 
Pembahasan hasil penelitian ini berisi tentang penjelasan atau uraian hasil 
yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan ataupun hipotesis tindakan berdasarkan 
analisis data, hasil penelitian dari kerja kolaborasi antara peneliti dengan guru 
matematika kelas VIII H SMP Negeri 17 Surakarta. Hasil dialog awal dan diskusi 
antara peneliti dengan guru matematika pada kerja kolaborasi memberikan 
dampak positif terhadap berlangsungnya pembelajaran kepada siswa dikelas yang 
diteliti. Selain itu juga memberikan motivasi terhadap guru matematika 
melakukan perbaikan dalam upaya peningkatan aktivitas belajar matematika. 
Dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar matematika, guru seharusnya 
selalu mengadakan perbaikan dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran tersebut. 
perbaikan pelaksanaan tindakan tersebut dengan model pembelajaran berbasis 





































Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika 
Banyaknya Siswa Sebelum Tindakan Banyaknya Siswa Siklus I 
Banyaknya Siswa Siklus II 
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aktivitas belajar matematika siswa. Pembahasan yang dilakukan pada penelitian 
ini akan membahas hasil pada setiap siklus dan antar siklus. 
1) Aktivitas siswa dalam bertanya 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan aktivitas siswa dalam 
bertanya hanya 4 siswa (19,05%), pada tindakan siklus I mengalami 
peningkatan menjadi 9 siswa (42,86%) dan pada siklus II menjadi 18 siswa 
(85,71%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup baik. Joko 
Raharjo (2014) menyimpulkan bahwa penerapan problem posing type post 
solution dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
2) Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapat 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, aktivitas siswa dalam 
mengajukan pendapat sebanyak 3 siswa (14,29%), pada tindakan siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 8 siswa (38,10%) dan pada siklus II menjadi 
19 siswa (90,48%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
baik.Maisyarah (2015 menyimpulakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Ini menunjukan 
bahwa dengan meningkatnya minat belajar siswa dapat membuat aktivitas 
belajar matematika ikut mengalami peningkatan. 
3) Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan guru 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, aktivitas siswa dalam 
menjawab pertanyaan guru sebanyak 5 siswa (23,81%), pada tindakan siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 11 siswa (52,38%) dan pada siklus II menjadi 
18 siswa (85,71%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
baik.Sarismah (2013) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.Siswa dituntut untuk bisa aktif didalam kegiatan pembelajaran sehingga 
aktivitas belajar siswa dapat meningkat. 
4) Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan siswa lain 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, aktivitas siswa dalam 
bekerjasama dengan siswa lain sebanyak 9 siswa (42,86%), pada tindakan 
siklus I mengalami peningkatan menjadi 14 siswa (66,67%) dan pada siklus II 
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menjadi 19 siswa (90,48%). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang 
cukup baik.Dian Nopiyani, dkk (2013) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa 
penerapan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) berbantuan GeoGebra 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Meningkatnya 
kemampuan komunikasi matematis dapat membuat aktivitas belajar 
matematika ikut mengalami peningkatan. 
5) Aktivitas siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru 
Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, aktivitas siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru sebanyak 7 siswa (33,33%), 
pada tindakan siklus I mengalami peningkatan menjadi 11 siswa (52,38%) dan 
pada siklus II menjadi 17 siswa (80,95%). Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup baik.Ikhsan Dwi Setyono (2016) menyimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan macromodel flash maupun 
powerpoint, prestasi belajar matematika siswa yang memiliki keaktifan belajar 
rendah sama baiknya dengan siswa yang memiliki keaktifan belajar sedang, 
tetapi siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi lebih baik dengan siswa 
yang memiliki keaktifan belajar rendah. 
Berdasarkan uraian hasil dari sebelum dilakukan tindakan sampai tindakan 
siklus II bahwa, aktivitas siswa sudah mengalami peningkatan yang artinya siswa 
sudah dapat beradaptasi dengan baik dengan strategi yang digunakan sehingga 
mengalami peningkatan yang baik. 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu (1) Aktivitas siswa dalam 
bertanyadari kondisi awal hanya 4 siswa (19,05%) pada siklus I meningkat 
menjadi 9 siswa (42,86%), dan pada siklus II meningkat menjadi    18 siswa 
(85,71%).(2) Aktivitas siswa dalam mengajukan pendapatdari kondisi awal hanya 
3 siswa (14,29%) pada siklus I meningkat menjadi 8 siswa (38,10%), dan pada 
siklus II meningkat menjadi 19 siswa (90,48%). (3) Aktivitas siswa dalam 
menjawab pertanyaan gurudari kondisi awal hanya 5 siswa (23,81%) pada siklus I 
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meningkat menjadi 11 siswa (52,38%), dan pada siklus II meningkat menjadi 18 
siswa (85,71%). (4) Aktivitas siswa dalam bekerjasama dengan siswa lain dari 
kondisi awal hanya 9 siswa (42,86%) pada siklus I meningkat menjadi 14 siswa 
(66,67%), dan pada siklus II meningkat menjadi 19 siswa (90,48%).(5) Aktivitas 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dari kondisi awal 
hanya 7 siswa (33,33%) pada siklus I meningkat menjadi 11 siswa (52,38%), dan 
pada siklus II meningkat menjadi 17 siswa (80,95%). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran realistic mathematics education dapat meningkatkan aktivitas 
belajar matematika siswa. 
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